





























































































































































































































































































































18.
19.
20.
21.
22,

23.
24.
25.
26.
27.

Mampu mengidentifikasi lembaga mitra
Mampu menyusun proposal kemitraan
Mampu mendokumentasikan arsip
Mampu mengklasifikasikan arsip

Mampu menyusun instrumen evaluasi penyelenggaraan program
PAUD

Mampu melakukan evaluasi penyelenggaraan program
Mampu menganalisis hasil evaluasi penyelenggaraan program
Mampu menyusun laporan hasil evaluasi

Mampu menyusun rencana tindak lanjut hasil evaluasi

Telah mampu membimbing minimal 1 orang anggota lain, sehingga
mencapai SKK Pengelola PAUD.



Gambar Tanda Kecakapan Khusus (TKK)
PENGELOLA PAUD

Di tiadakan

Golongan Pramuka
Siaga

Di tiadakan

Golongan Pramuka
Penegak

Di tiadakan

Golongan Pramuka
Penggalang

Golongan Pramuka
Pandega
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KRIDA PENDIDIKAN KECAKAPAN HIDUP

Syarat Kecakapan Khusus (SKK) adalah syarat-syarat yang harus dipenuhi
seorang anggota Saka Widya Budaya Bakti untuk dapat dikatakan memiliki
kompetensi dan mengunakan kompetensinya dalam mengembangkan
proses pendidikan kecakapan hidup.

SYARAT KECAKAPAN KHUSUS (SKK) ENTREPRENEURSHIPS

A. Definisi
Kecakapan Khusus dengan harapan setelah lulus menempuh seluruh
syarat kecakapan khusus Entrepreneurships (kewirausahaan) maka
anggota akan memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi
Entrepreneurships yang handal.

B. Tujuan

1. Memberi kesempatan kepada Pramuka untuk dapatikut sertadanmemahami
kompetensi Entrepreneurships (kewirausahaan).

2. Memberikan kesempatan anggota Saka untuk menyalurkan bakat
sebagai seorang entrepreneurships (kewirausahaan).

C. Sasaran

1. Gerakan pramuka Penegak berusia 16—20 tahun, telah menempuh
Penegak Bantara dan Penegak Laksana dari Gugus Depan yang



mempunyai Minat dan bakat Entrepreneurships (kewirausahaan).
Gerakan pramuka Pandega berusia 21—25 tahun, telah menempuh
Pramuka Pandega dari Gugus Depan yang mempunyai Minat dan
bakat di Entrepreneurships (kewirausahaan).

Para pemuda yang berusia 21—25 tahun tahun yang mempunyai
minat dan perhatian terhadap Entrepreneurships (kewirausahaan).

. Syarat Kecakapan Khusus Entrepreneurships

a.

SKK Entrepreneurships (Golongan Siaga dan Penggalang)

Pada SKK Pengasuhan golongan Siaga dan Penggalang tidak ada.

b.
1.
2.

@ NS

SKK Entrepreneurships (Golongan Penegak)
dapat menjelaskan konsep dasar kewirausahaan.
dapatmemotivasidirisendiriuntuk membangunkan jiwakewirausahaan.

SKK Entrepreneurships (Golongan Pandega)

dapat merencanakan rintisan usaha (bisnis);

dapat membangun jaringan usaha.

dapat mengembangkan ide usaha yang telah dimilikinya.




Gambar Tanda Kecakapan Khusus (TKK)
ENTREPRENEURSHIPS

Di tiadakan

Golongan Pramuka
Siaga

&

Golongan Pramuka
Penegak

Di tiadakan

Golongan Pramuka
Penggalang
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Golongan Pramuka
Pandega



KRIDA PENDIDIKAN KECAKAPAN HIDUP

Syarat Kecakapan Khusus (SKK) adalah syarat-syarat yang harus dipenuhi
seorang anggota Saka Widya Budaya Bakti untuk dapat dikatakan memiliki
kompetensi dan mengunakan kompetensinya dalam mengembangkan
proses pendidikan kecakapan hidup.

SYARAT KECAKAPAN KHUSUS (SKK) VOKASIONAL

A. Definisi
Kecakapan Khusus dengan harapan setelah lulus menempuh seluruh
syarat kecakapan khusus Vokasional maka anggota akan memiliki

vokasional yang handal.

B. Tujuan
1. Memberikesempatan kepada Pramuka untuk dapatikut sertadan memahami
kompetensi di ranah vokasional.
2. Memberikan kesempatan anggota Saka untuk menyalurkan bakat
sebagai di ranah vokasional.

C. Sasaran

1. Gerakan pramuka Penegak berusia 16—20 tahun, telah menempuh
Penegak Bantara dan Penegak Laksana dari Gugus Depan yang
mempunyai Minat dan bakat di ranah vokasional.

2. Gerakan pramuka Pandega berusia 21—25 tahun, telah menempuh




Pramuka Pandega dari Gugus Depan yang mempunyai Minat dan
bakat di ranah vokasional

3. Para pemuda yang berusia 21—25 tahun tahun yang mempunyai
minat dan perhatian terhadap di ranah vokasional

. Syarat Kecakapan Khusus Vokasional
a. SKK Vokasional (Golongan Siaga dan Penggalang)
Pada SKK Pengasuhan golongan Siaga dan Penggalang tidak ada.

b. SKK Vokasional (Golongan Penegak)
1. Dapat menjelaskan konsep dasar kejuruan (vocational).

2. Dapat mengidentifikasi vocational yang sesuai dengan potensi dirinya.

c. SKK Vokasional (Golongan Pandega)

1. Dapatmenjelaskan tahapan pencapaian salah satu kompetensivocational
mulai dari proses tahapan pembelajaran sampai memiliki sertifikat
kompetensi yang dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi kompetensi
(LSK) atau lembaga lain yang telah mendapatkan izin dari pihak yang
berwenang.

2. Telah memiliki salah satu kompetensi kejuruan yang telah diujikan.

3. Dapat memanfaatkan kompetensi kejuruannya dalam menunjang
kecakapan hidupnya.



Gambar Tanda Kecakapan Khusus (TKK)

VOKASIONAL
Di tiadakan Di tiadakan
Golongan Pramuka Golongan Pramuka
Siaga Penggalang

Golongan Pramuka Golongan Pramuka
Penegak Pandega
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KRIDA PENDIDIKAN KECAKAPAN HIDUP

Syarat Kecakapan Khusus (SKK) adalah syarat-syarat yang harus dipenuhi
seorang anggota Saka Widya Budaya Bakti untuk dapat dikatakan memiliki
kompetensi dan mengunakan kompetensinya dalam mengembangkan
proses pendidikan kecakapan hidup.

SYARAT KECAKAPAN KHUSUS (SKK) TRAINER

A. Definisi
Kecakapan Khusus dengan harapan setelah lulus menempuh seluruh

syarat kecakapan khusus Trainer maka anggota akan memiliki
pengetahuan sebagai seorang trainer yang handal.

B. Tujuan

1. Memberikesempatan kepada Pramuka untuk dapat ikut sertadan memahami
kompetensi di sebagai seorang trainer.

2. Memberikan kesempatan anggota Saka untuk menyalurkan bakat
sebagai seorang trainer.

C. Sasaran

1. Gerakan pramuka Penegak berusia 16—20 tahun, telah menempuh
Penegak Bantara dan Penegak Laksana dari Gugus Depan yang
mempunyai Minat dan bakat di ranah vokasional.

2. Gerakan pramuka Pandega berusia 21—25 tahun, telah menempuh
Pramuka Pandega dari Gugus Depan yang mempunyai Minat dan
bakat di ranah vokasional

3. Para pemuda yang berusia 21—25 tahun tahun yang mempunyai
minat dan perhatian terhadap di ranah vokasional



D. Syarat Kecakapan Khusus Vokasional
a. SKK Trainer (Golongan Siaga dan Penggalang)
Pada SKK Pengasuhan golongan Siaga dan Penggalang tidak ada.

b. SKK Trainer (Golongan Penegak)

1. Telah memenuhi minimal satu SKK Entrepreneurships atau SKK
Vocational;

2. dapat menjelaskan konsep dasar dan etika seorang trainer.

c. SKK Trainer (Golongan Pandega)

1. dapat menjelaskan tahapan dan metode presentasi yang baik dan
benar.

2. Dapat membuat dan mengunakan media pembelajaran.

3. Telah memiliki kemauan belajar untuk meningkatkan kompetensi.
dalam menunjang kecakpan hidupnya.




Gambar Tanda Kecakapan Khusus (TKK)

TRAINER
Di tiadakan Di tiadakan
Golongan Pramuka Golongan Pramuka
Siaga Penggalang

Golongan Pramuka Golongan Pramuka
Penegak Pandega
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KRIDA PENDIDIKAN KECAKAPAN HIDUP

Syarat Kecakapan Khusus (SKK) merupakan syarat-syarat yang harus
dipenuhi seorang anggota Saka Widya Budaya Bakti untuk dapat
dikatakan memiliki kompetensi dan mengunakan kompetensinya dalam
mengembangkan proses pendidikan kecakapan hidup.

SYARAT KECAKAPAN KHUSUS (SKK) PENGELOLA LEMBAGA PAUDNI

A. Definisi
Kecakapan Khusus dengan harapan setelah lulus menempuh seluruh
syarat kecakapan khusus pengelola lembaga PAUDNI maka anggota
akan memiliki pengetahuan dan keterampilan sebagai pengelola lembaga
PAUDNI yang handal.

B. Tujuan
1. Memberikesempatan kepada Pramuka untuk dapatikut sertadan memahami
kompetensi sebagai pengelola lembaga PAUDNI yang handal.
2. Memberikan kesempatan anggota Saka untuk menyalurkan bakat
sebagai pengelola lembaga PAUDNI yang handal

C. Sasaran
1. Gerakan pramuka Penegak berusia 16—20 tahun, telah menempuh
Penegak Bantara dan Penegak Laksana dari Gugus Depan yang
mempunyai Minat dan bakat sebagai pengelola lembaga PAUDNI
yang handal.




2. Gerakan pramuka Pandega berusia 21—25 tahun, telah menempuh
Pramuka Pandega dari Gugus Depan yang mempunyai Minat dan
bakat sebagai pengelola iembaga PAUDNI yang handal

3. Para pemuda yang berusia 21—25 tahun tahun yang mempunyai
minat dan perhatian sebagai pengelola lembaga PAUDNI yang handal

D. SKK Pengelola Lembaga PAUDNI (Golongan Siaga dan Penggalang)
Pada SKK Pengasuhan golongan Siaga dan Penggalang tidak ada.

E. SKK Pengelola Lembaga PAUDNI (Golongan Penegak)
1. Telah memenuhi minimal satu SKK Entrepreneurships atau SKK
Vocational.
2. Dapat menjelaskan konsep dasar manajemen atau pengelolaan
lembaga pendidikan.

F. SKK Pengelola Lembaga PAUDNI (Golongan Pandega)
1. Dapat merencanakan pengelolaan lembaga PAUDNI.
2. Telah memiliki pemahaman tentang akreditasi dan kinerja lembaga
PAUDNI.
3. Telah memiliki kemauan belajar untuk meningkatkan kompetensi
pengelolaan lembaga PAUDNI dalam menunjang kecakapan hidupnya.
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Gambar Tanda Kecakapan Khusus (TKK)
PENGELOLA LEMBAGA PAUDNI

Di tiadakan

Golongan Pramuka
Siaga
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Golongan Pramuka
Penegak

Di tiadakan

Golongan Pramuka
Penggalang

Golongan Pramuka
Pandega
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KRIDA PENDIDIKAN MASYARAKAT
(DIKMAS)

Wadah kegiatan dan pendidikan untuk memberikan bekal pengetahuan,
sikap, dan keterampilan dalam teknik mengajar membaca, menulis, berhitung
(calistung), mendengar dan berbicara menggunakan bahasa Indonesia
dengan benar kepada anggota Gerakan Pramuka, sehingga dapat dijadikan
bekal untuk menjadi sumber belajar/tutor dan penyelenggara/pengelola

dalam penyelenggaraan dan pelestarian program pendidikan dan kelompok
belajar masyarakat.

SYARAT KECAKAPAN KHUSUS (SKK) TUTOR

A. Definisi
Kecakapan Khusus dengan harapan setelah lulus menempuh
seluruh syarat kecakapan khusus Tutor maka anggota akan memiliki
pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi sumber belajar/
tutor dan penyelenggara/pengelola dalam penyelenggaraan dan
pelestarian program pendidikan dan kelompok belajar masyarakat.



B. Tujuan

1.

Memberi kesempatan kepada Pramuka untuk dapat ikut serta dan
memahami kompetensi kepribadian sebagai Tutor pendidikan
masyarakat.

Memberi kesempatan kepada Pramuka untuk dapat ikut serta dan
memahami kompetensi profesional sebagai Tutor pendidikan
masyarakat.

Memberi kesempatan kepada Pramuka untuk dapat ikut serta dan
memahami kompetensi pedagogik sebagai Tutor pendidikan
masyarakat.

Memberi kesempatan kepada Pramuka untuk dapat ikut serta
dan memahami kompetensi sosial sebagai Tutor pendidikan
masyarakat.

Memberikan kesempatan anggota Saka untuk menyalurkan bakat
sebagai Tutor pendidikan masyarakat.

C. Sasaran

ik

Gerakan pramuka Penegak berusia 16—20 tahun, telah
menempuh Penegak Bantara dan Penegak Laksana dari
Gugus Depan yang mempunyai Minat dan bakat sebagai tutor
pendidikan masyarakat yang handal.

Gerakan pramuka Pandega berusia 21—25 tahun, telah
menempuh Pramuka Pandega dari Gugus Depan yang
mempunyai Minat dan bakat sebagai tutor pendidikan masyarakat
yang handal.

Para pemuda yang berusia 21—25 tahun tahun yang mempunyai
minat dan perhatian sebagai tutor pendidikan masyarakat yang
handal.

. SKK Tutor (Golongan Siaga dan Penggalang)

Pada SKK Pengasuhan golongan Siaga dan Penggalang tidak ada.




E. SKK Tutor (Golongan Penegak)

»

Menjelaskan konsep pendidikan orang dewasa;

Menjelaskan Prinsip-prinsip Belajar Orang Dewasa;

Menjelaskan sifat dasar belajar orang dewasa;

Menjelaskan karakteristik warga belajar orang dewasa;

Menjelaskan karakteristik fasilitator pembelajaran orang dewasa;

Memahami identifikasi kemampuan awal warga belajar;

Memahami identifikasi minat dan kebutuhan belajar warga belajar;

Memahami ldetifikasi Topik Pembelajaran Berdasarkan Minat dan

Kebutuhan Warga Belajar;

9. Memahami analisis hasil identifikasi kemampuan awal, minat dan
kebutuhan belajar warga belajar, dan topik pembelajaran;

10.Memahami Perencanaan Pembelajaran Program Keaksaraan (
silabus, RPP, matrik gagasan KBM, dan jadwal pembelajaran );

11. Memahami Kurikulum dan Standar Kompetensi Lulusan Program
Keaksaraan Dasar (KD) dan KUM;

12. Memahami Standar Kompetensi Keaksaraan Dasar (SKKD), dan
Standar Kompetensi Keaksaraan Usaha Mandiri (SK-KUM);

13. Memahami strategi pembelajaran program keaksaraan;

14. Memahami metode pembelajaran program keaksaraan,;

15. Memahami model pembelajaran program keaksaraan;

16. Memahami media pembelajaran program keaksaraan;

17. Memahami bahan belajar pada program keaksaraan;

18. Memahami penilaian awal pembelajaran pada program keaksaraan;

19. Memahami penilaian proses pembelajaran pada program keaksaraan;

20. Memahami penilaian akhir pembelajaran pada program keaksaraan;

21. Memahamianalisis hasil penilaian awal, proses, dan akhirpembelajaran
pada program keaksaraan;

22. Memahamilaporan hasil penilaian awal, proses, dan akhir pembelajaran

pada program keaksaraan.

NGO A WN 2

F. SKK Tutor (Golongan Pandega)

1. Telah memenuhi SKK tutor golongan penegak;
2. Mampu menerapkan prinsip-prinsip belajar orang dewasa dalam
pembelajaran program keaksaraan;,
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No

10.

1.

12.

13.
14.
15.
16.
17.
18.

19.

20.

21.

22,

Mampu menerapkan sifat dasar belajar orang dewasa dalam
pembelajaran program keaksaraan;
Mampu membelajarkan orang dewasa berdasarkan karakteristik
warga belajar dewasa;
Mampu menerapkan pembelajaran orang dewasa berdasarkan
karakteristik fasilitator pembelajaran orang dewasa;
Mampu mengidentifikasi kemampuan awal warga belajar;
Mampu mengidentifikasi minat dan kebutuhan belajar warga belajar;
Mampu mengidentifikasi topik pembelajaran berdasarkan minat dan
kebutuhan warga belajar;
Mampu menganalisis hasil identifikasi kemampuan awal, minat dan
kebutuhan belajar warga belajar, dan topik pembelajaran;
Mampu menyusun Perencanaan Pembelajaran Program Keaksaraan
( silabus, RPP, matrik gagasan KBM, dan jadwal pembelajaran );
Mampu menerapkan kurikulum dan Standar Kompetensi Lulusan
Program Keaksaraan Dasar (KD) dan KUM dalam pembelajaran
program keaksaraan;
Mampu menerapkan Standar Kompetensi Keaksaraan Dasar (SKKD),
dan Standar Kompetensi Keaksaraan Usaha Mandiri (SK-KUM)
dalam pembelajaran pada program keaksaraan;
Mampu menerapkan strategi pembelajaran program keaksaraan;
Mampu menerapkan metode pembelajaran program keaksaraan;
Mampu menerapkan model pembelajaran program keaksaraan;
Mampu membuat media pembelajaran program keaksaraan;
Mampu membuat bahan belajar pada program keaksaraan;
Mampu melakukan penilaian awal pembelajaran pada program
keaksaraan;

Mampu melakukan penilaian proses pembelajaran pada program
keaksaraan;
Mampu melakukan penilaian akhir pembelajaran pada program
keaksaraan;
Mampu melakukan analisis hasil penilaian awal, proses, dan akhir
pembelajaran pada program keaksaraan;
Mampu menyusun laporan hasil penilaian awal, proses, dan akhir
pembelajaran pada program keaksaraan.




Gambar Tanda Kecakapan Khusus (TKK)

TUTOR
Di tiadakan Di tiadakan
Golongan Pramuka Golongan Pramuka
Siaga Penggalang
Golongan Pramuka Golongan Pramuka
Penegak Pandega
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KRIDA PENDIDIKAN MASYARAKAT
(DIKMAS)

Wadah kegiatan dan pendidikan untuk memberikan bekal pengetahuan,
sikap, dan keterampilan dalam teknik mengajar membaca, menulis, berhitung
(calistung), mendengar dan berbicara menggunakan bahasa Indonesia
dengan benar kepada anggota Gerakan Pramuka, sehingga dapat dijadikan
bekal untuk menjadi sumber belajar/tutor dan penyelenggara/pengelola
dalam penyelenggaraan dan pelestarian program pendidikan dan kelompok
belajar masyarakat.

SYARAT KECAKAPAN KHUSUS (SKK) PENGELOLA PROGAM
PENDIDIKAN KEAKSARAAN

Definisi

Kecakapan Khusus dengan harapan setelah lulus menempuh seluruh
syarat kecakapan khusus Pengelola Program Pendidikan Keaksaraan
maka anggota akan memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk
menjadi sumber belajar/tutor dan penyelenggara/pengelola dalam
penyelenggaraan dan pelestarian program pendidikan dan kelompok
belajar masyarakat.

a.

. Tujuan
1

Memberi kesempatan kepada Pramuka untuk dapat ikut serta dan
memahami kompetensi kepribadian sebagai pengelola program
pendidikan keaksaraan.
Memberi kesempatan kepada Pramuka untuk dapat ikut serta dan
memahami kompetensi profesional sebagai pengelola program
pendidikan keaksaraan.




Memberi kesempatan kepada Pramuka untuk dapat ikut serta dan
memahami kompetensi pedagogik sebagai pengelola program
pendidikan keaksaraan.

Memberi kesempatan kepada Pramuka untuk dapatikut sertadan memahami
kompetensi sosial sebagai pengelola program pendidikan keaksaraan.

Memberikan kesempatan anggota Saka untuk menyalurkan bakat
sebagai pengelola program pendidikan keaksaraan.

c. Sasaran

1

Gerakan pramuka Penegak berusia 16—20 tahun, telah menempuh
Penegak Bantara dan Penegak Laksana dari Gugus Depan yang
mempunyai Minat dan bakat sebagai pengelola program pendidikan
keaksaraan yang handal.

Gerakan pramuka Pandega berusia 21—25 tahun, telah menempuh
Pramuka Pandega dari Gugus Depan yang mempunyai Minat dan
bakat sebagai pengelola program pendidikan keaksaraan yang handal.
Para pemuda yang berusia 21—25 tahun tahun yang mempunyai minat
dan perhatian sebagai pengelola program pendidikan keaksaraan
yang handal.

d. SKK Pengelola Program Pendidikan Keaksaraan (Golongan Siaga,
dan Penggalang)
Pada SKK Pengasuhan golongan Siaga dan Penggalang tidak ada.

e. SKK Pengelola Program Pendidikan Keaksaraan Golongan Penegak

1.

2.

Mampu memahami situasi, kondisi dan rencana aksi nasional
terkait pendidikan keaksaraan;

Mampu menjelaskan target pemberantasan buta aksara;
Mampu memahami Konsep dasar keaksaraan;

Mampu memahami strategi penyelenggaraan program pendidikan
keaksaraan;



5. Mampu memahami konsep perencanaan;

6. Mampu memahami identifikasi potensi dan masalah lingkungan;
Mampu menjelaskan prinsip  penyelenggaraan pendidikan
keaksaraan

Mampu menjabarkan komponen penyelenggaraan program
pendidikan keaksaraan;

9. Mampu memahami komunikasi organisasi;

10. Mampu memahami komunikasi organisasi;

11.  Mampu memahami motivasi bagi WB dan tutor;

12.  Memahami kepemimpinan;

13. Memahami konsep evaluasi program pendidikan keasaraan;
14. Memahami instrumen evaluasi;

15. Memahami pedoman instruemn evaluasi;

16. Memahami anailsis hasil evaluasi program keaksaraan;

17. Memahami pelaporan hasil evaluasi program keaksaraan;

18. Mampu memahami teknik penulisan proposal;
19. Mampu memahami analisa kondisi lembaga;

20. Mampu memahami sistimatika penyusunan proposal;

21. Mampu memahami konsep jaringankemitraan;

22 Mampu memahami prinsip-prinsip pengembangan jaringan
"~ kemitraan;

23. Mampu memahami jenis -jenis lembaga mitra;

24. Mampu memahamijalinan kemitraan;

25. Mampu memahami akad kerjasama.

f. SKKPengelola Program Pendidikan Keaksaraan Golongan Pandega.
1. Telah menguasai SKK Pengelola tingkat penegak;

Mampu menganalisis situasi, kondisi dan rencana aksi nasional

2. . i
terkait pendidikan keaksaraan;

3. Mampu melaksanakan stategi pelaksanaan program keaksaraan:;
4. Mampu mengidentifikasi potensi dan masalah lingkungan;

5 Mampu menerapkan prinsip penyelenggaraan pendidikan
" keaksaraan;
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Mampu memenuhi komponen penyelenggaraan pendidikan
keaksaraan;

Mampu menerapkan komunikasi organisasi;

Mampu menerapkan koordinasi;

Mampu memberikan motivasi bagi WB dan tutor;

Mampu menerapkan kepemimpinan;

Mampu menyusun instrumen evaluasi program keaksaraan;
mampu menyusun pedoman evaluasi penyelenggaraan program;
mampu menganalisisi hasil evaluasi prograam keaksaraan;
mampu menyusun laporan hasil penyelenggaraan program
keaksaraan;

Mampu menguasai teknik penulisan proposal;

Mampu menganalisis kondisi lembaga;

Mampu menyusun proposal pengajuan dana bantuan;

Mampu melaksanakan prinsip-prinsip pengembangan jaringan
kemitraan;

Mampu menentukan jenis lembaga mitra;

Mampu melaksanakan jalinan kemitraan;

Mampu menyusun akad kerjasama.



Gambar Tanda Kecakapan Khusus (TKK)
PENGELOLA PROGRAM PENDIDIKAN KEAKSARAAN

Di tiadakan Di tiadakan
Golongan Pramuka Golongan Pramuka
Siaga Penggalang

Golongan Pramuka Golongan Pramuka
Penegak Pandega




DIREKTORAT SEJARAH DAN NILAI BUDAYA
DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN



